BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl| Penelitian
4.1.1 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini terdiri dari 12 graekerja parkir mobil,
12 orang pekerja parkir motor. Selain itu ada j@ga&rang yang diambil dari luar
lokasi penelitian sebagai pembanding. Dalam peaelini mempergunakan tiga
karakteristik responden yang akan dipakai sebagealvel pembanding dalam
menganalisis COHb, karakteristik responden tersabiatah umur, masa Kkerja,
dan rata-rata rokok yang dikonsumsi setiap hari:
1. Umur
Secara keseluruhan rata-rata umur responden a@8l8tahun. Responden
termuda berumur 18 tahun dan tertua 49 tahun.
2. Masa kerja
Secara keseluruhan responden rata-rata telah dedatgma 3,17 tahun.
3. Rata-rata rokok yang dikonsumsi
Secara keseluruhan responden yang merokok sebd®yakang, sedangkan
sisanya tidak merokok, rata-rata responden adaéhiliki kebiasaan merokok
sebanyak 6,89 batang per hari.
Data karakteristik respoden yang didapatkan darsidoer terperinci dalam

lampiran 1 bagian A.
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4.1.2 Kadar COHb dalam Darah dan Keluhan K esehatan Pekerja Parkir
Data COHb yang terkandung dalam darah sampel pefirza yang
didapatkan dari metode Spektrofluorometer disajitalam lampiran 1 bagian B,
dimana sampel 1 sampai 6 adalah standar pembaddimgampel 7 sampai 30
adalah pekerja parkir (responden), dengan rincissarmpai 18 adalah pekerja
parkir mobil dan 19 sampai 30 adalah pekerja pankitor.
Berdasarkan hasil kuesioner, yang berisikan indeksan:
» Cepat lelah
e Mata kunang-kunang
» Sakit kepala
» Sesak nafas
e Lainnya
Responden yang merupakan pekerja parkir sekaligaada pembanding
mengatakan bahwa ketika sedang bekerja sering rudtkge berbagai macam
keluhan. Data yang memuat keluhan yang dirasaksponelen dilampirkan pada
lampiran 1 bagian C.
Dari data yang terperinci pada lampiran 1 bagianddh bagian C
didapatkan informasi tentang kadar COHb dan kellesmehatan dari responden

yang disajikan dalam tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Kadar COHb Responden

COHb (%) | Rata-| Jumlah responden tiap keluhan (orang)
rata Mata .
R d . .
€SPONCEN! \jin | Mak | COHb | “epat kunang- Sakit | Sesak Lainnya
0 lelah kepala| nafas
(%) kunang
Standart | 5eg|5 74| 1.082| 3 . 2 | - :
Pembanding
Tukang
Parkir 2.977| 5.564| 4.214 9 9 7 4 7
Mobil
Tukang
Parkir 2.969|5.471| 4216 | 11 8 9 6 6
Motor

keluhan responden dengan keluhan lainnya merupasponden yang memiliki
keluhan kesehatan lain selain empat keluhan yasgbdikan, responden yang
merupakan pekerja parkir memiliki keluhan kesehdéanberupa keram, mulas,
lemas, dan mata pedih.

Pada tabel 4.1 memberikan informasi tentang k&faHb responden

dalam bentuk diagram batang berikut:

Kadar COHb Responden

B Min

W Maks
- Rata-rata COHb (%)

Standart Tukang Parkir  Tukang Parkir
Pembanding Mobil Motor

o = N w B w ()}
!

Gambar 4.1. Kadar COHb responden
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Informasi tentang keluhan responden disajikan dalemtuk diagram batang

sebagai berikut:

Keluhan Responden
12

10

8 ——— M Cepatlelah

6 B Mata kunang-kunang
4 Sakit kepala

2 M Sesak nafas

0 M Lainnya

Standart  Tukang Parkir Tukang Parkir
Pembanding Mobil Motor

Gambar 4.2. Keluhan Responden

Kadar COHb dalam darah bagi pekerja parkir, baikip mobil maupun
motor, akan dianalisis beberapa karakteristik dpgkerja parkir yang
kemungkinan besar berpengaruh terhadap kadar C¢gdkhj umur, masa kerja,
dan konsumsi rokok. Data tersebut disajikan dakEmpiran 1 bagian A, dari data
tersebut didapat informasi sebagai berikut:

a. Pengaruh umur terhadap kadar COHb
Data COHb pekerja parkir yang berdasarkan umun akkelompokan

menjadi empat kelompok, sehingga data bisa digajiledam tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Kadar COHb pada sampel darah responadadagkan umur

Umur (tahun) Rata-rata COHb (%)
18-25 4.0264
26-33 4.5084
34-41 4.6165
42-49 3.6240

Pada tabel 4.2 yang menunjukan pengelompokan k&b yang
dipengaruhi umur pekerja parkir di pusat perbekmjeota Malang bisa disajikan

dalam bentuk diagram batang berikut:

Pengaruh Umur terhadap COHb

4.5
4
3.5
3
2.5
2 H COHb
1.5
1
0.5
0 T T T )

18-25 26-33 34-41 42-49

Gambar 4.3: Pengaruh Umur terhadap Kadar COHb dakaah
respoden
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b. Pengaruh masa kerja terhadap kadar COHb
Data COHb pekerja berdasarkan masa kerja pekiegja dikelompokkan

menjadi empat kelompok, sehingga data bisa disagk#agai berikut:

Tabel 4.3 Kadar COHb pada sampel darah responddadagkan masa kerja

Masa Kerja (tahun) Rata-rata COHb (%)
1-2 4.2447
3-4 4.4596
5-6 4.0302
7-8 3.4580

Pada tabel 4.3 yang menujukan pengelompokan kad2rbCyang
dipengaruhi masa kerja pekerja parkir di pusat glarfjaan kota malang bisa

disajikan dalam bentuk diagram batang berikut:

Pengaruh Masa Kerja terhadap COHb

4
3
2 M COHb
1
0 ; ; ; .
1-2 3-4 5-6 7-8

Gambar 4.4: Pengaruh Masa Kerja terhadap Kadar Giakdion
Darah respoden
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c. Pengaruh konsumsi rokok terhadap kadar COHb
Data COHb pekerja parkir berdasarkan rata-ratesslmsi rokok setiap
hari sekaligus keluhan kesehatan akan dikelompokanjadi empat kelompok,

sehingga data bisa disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kadar COHb pada sampel darah responddadaskan rata-rata rokok
yang dikonsumsi dan keluhan kesehatannya

Jumlah responden tiap keluhan (orang)
Lama
Rata-rata Mata
Kons. Cepat Sakit | Sesak
COHb (%) kunang- Lainnya
Rokok lelah kepala | nafas
kunang
0-3 3.4432 9 7 7 4 4
4-7 4.1950 3 3 3 2 2
8-10 4.8886 5 3 4 3 3
11-13 5.5155 3 4 4 1 3

keluhan responden dengan keluhan lainnya merupasponden yang memiliki
keluhan kesehatan lain selain empat keluhan yasegpdikan, responden yang
merupakan pekerja parkir memiliki keluhan kesehdanberupa keram, mulas,
lemas, dan mata pedih.

Pada tabel 4.4 yang menujukan pengelompokan kadaiHbCyang
dipengaruhi rata-rata konsumsi rokok setiap hari gakerja parkir di pusat

perbelanjaan kota Malang bisa disajikan dalam teditagram batang berikut:
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Perbandingan COHb dengan
Konsumsi Rokok

5
4
m COHb
3
2
1
0 T T T
0-3 4-7 8-10

11-13

Gambar 4.5. Rata-rata Konsumsi Rokok Setiap Hatattap Kadar
COHb dalam Darah respoden

informasi tentang keluhan responden berdasarkarsukosi rokok disajikan

dalam gambar 4.6.

Keluhan Responden Berdasarkan
Konsunsi Rokok

10

H Cepat lelah

B Mata kunang-kunang

1 Sakit kepala

M Sesak nafas

M Lainnya

0-3 4-7 8-10 11-13

Gambar 4.6: Keluhan kesehatan respoden berdadeavkanmsi rokok
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4.2 Pembahasan

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini  mengakan
Spektrofluorometer, yakni alat yang menghasilkahaga dan memakai cahaya
tersebut untuk menganalisis kadar COHb dalam da&smpel darah yang
diambil dari pekerja parkir mobil dan pekerja parknotor dimasukan ke
Spektrofluorometer sehingga didapatkan kadar CO&tb sktiap pekerja parkir
sebagai data yang menjadi obyek yang akan diamnalisi

4.21 Pengaruh pekerjaan tukang parkir terhadap kadar COHb dalam
darah

Data COHb yang didapat dari metode spektrofluotemgV-Vis akan
dianalis berdasarkan berbagai aspek yang mempénggay aspek tersebut
merupakan karakteristik responden, hasil dari pegrektersaji dalam lampiran 1.

Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan balearata kadar
COHb pekerja parkir mobil sebesar 4,214% dan m@t@a-kadar COHb pekerja
parkir motor sebesar 4,216%, dari sini diketahuiviza rata-rata kadar COHb
pekerja parkir motor sama dengan pekerja parkirimdbnis kendaraan yang
diparkirkan tidak berpengaruh secara signifikarhadap kadar COHb dalam
darah pekerja parkir. Gas buang motor lebih tiriigandingkan gas buang mobil
karena motor biasanya memakai bahan bakar bensgadeoktan yang rendah
(premium), sedangkan mobil memakai bahan bakaribelengan oktan tinggi
(pertamax). Bahan bakar bensin yang dengan oktajgitiakan mengurangi
detonasi Knocking, yakni terjadi ledakan (detonasi) yang menghasilk
gelombang kejutan berupa suara ketukaro¢king noisgedikarenakan kenaikan

suhu, sehingga bisa diketahui bahwa bahan bakairbelengan oktan tinggi
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menghasilkan gas buang yang lebih rendah (Hermai@8h). Dengan demikian
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rata- kaidar COHb pada pekerja
parkir mobil dan motor cenderung sama dimungkinkarena semua pekerja
berada dalam satu ruangan sama yang terisi gasalxehdaraan baik motor
maupun mobil. Sedangkan pada responden pembandngliki kadar COHb
sebesar 1,982% yang bisa dikatakan normal karester KXOHb yang dimiliki di
bawah 2,0%, dimana 2,0% merupakan batas tertuggikadar COHb normal
(Hariyono, 2007). Rata-rata kadar COHb pembandebghlrendah dibandingkan
kadar COHb responden pekerja parkir, hal ini mekajubahwa jenis pekerjaan
sebagai pekerja parkir dapat menyebabkan meningkatnCOHb
(karboksihemoglobin) dalam darah. Rendahnya rdta-kadar COHb pada
responden orang normal (pembanding) dikarenakaekadnidup di lingkungan
yang jauh dari polusi, sehingga udara yang mereka ladalah udara yang murni
(Oz) , dengan kata lain pembanding jauh dari hal utayaag memicu
meningkatnya kadar COHb dalam darah.

Jenis pekerjaan sebagai pekerja parkir menyebabkamgkatnya COHb,
hal ini disebabkan pekerja parkir bekerja dalamngaa tanpa fentilasi yang
dipenuhi oleh gas CO hasil buangan kendaraan yangawkir didalamnya,
sehingga udara yang dihirup oleh pekerja parkiageim besar adalah CO bukan
lagi oksigen. Gas CO vyang dihirup oleh pekerja pafenyebabkan
meningkatnya kadar COHb dalam darah, dimana semik@yi prosentase
hemoglobin dalam bentuk COHb dalam darah, semakirahp pengaruhnya

terhadap kesehatan pekerja parkir. Hemoglobin bgsiu membawa oksigen
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dalam bentuk oksihemoglobin {@b) dan darah membawa g@@alam bentuk
karbondioksihemoglobin (COHb) dari sel-sel tubuhpleu-paru. Dengan adanya
CO hemoglobin dapat membentuk karboksihemoglobehingga kemampuan
darah dalam mentranspor oksigen menjadi berkueggaruh gas CO terhadap
kesehatan dapat memberikan kelainan berupa membloigsi transpor gHb,
meningkatkan COHb dalam darah dan menimbulkan kkamsotot jantung serta
susunan saraf (Martini dan Bartholomew, 2000).

Banyaknya jumlah kendaraan yang parkir menyebabkaningkatnya
konsentrasi CO dalam ruang parkir, karena dengamnbanyak kendaraan yang
parkir makin banyak pula gas buang dari kendarRaangan yang tertutup atau
kurang ventilasi juga menyebabkan konsentrasi CCandasuatu ruangan
meningkat, karena kurangnya angin yang masuk keydalangan, padahal angin
dapat mengurangi konsentrasi gas CO pada suatwatéd@mpena perpindahan ke
tempat lain. Selain itu, suhu yang relatif tinggaa mempengaruhi kadar CO di
udara, karena suhu tinggi akan memecah @Qdara menjadi CO dan oksigen.
Banyaknya tanah yang tertutup oleh bangunan jugangleatkan konsentrasi CO
di udara, karena mikroorganisme yang ada didalamahtamampu menyerap gas
CO yang terdapat di udara, sehingga bisa dipastiedeu tanah yang tertutup
menyebabkan mikroorganisme tersebut tidak bisa kuakta tugasnya. Dengan
meningkatnya kosentrasi CO di udara menyebabkarnngieat pula kadar COHb

dalam darah (Sacher dan McPherson, 2000).
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4.2.2 Pengaruh karakteristik pekerja parkir terhadap kadar COHb dalam
darah

Setelah menganalisis resiko meningkatnya kadar C@dilim darah bagi
pekerja parkir, baik parkir mobil maupun motor, mkdianalisis beberapa
karakteristik dari pekerja parkir yang kemungkirt@esar berpengaruh terhadap
kadar COHb, yakni umur, masa kerja, dan konsumsokioHasil analisis dari
ketiga aspek tersebut sebagai berikut:

a. Pengaruh umur terhadap kadar COHb

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa régakedar COHb umur
18-25 sebesar 4,0264%, umur 26-33 sebesar 4,5084%ar 34-41 sebesar
4,6165% dan umur 42-49 sebesar 3,6240%. Semakinurtua pekerja maka
kadar COHb dalam darah meningkat, namun pada urBwt94kadar COHb
menurun. Menurut Zuhriyah (2008) menjelaskan balkadar COHb pekerja
parkir berbanding lurus dengan umur pekerja, semaka pekerja memiliki
kandungan COHb lebih besar dibandingkan denganrjpelennya yang lebih
muda.

Penurunan kadar COHb pada pekerja parkir umur 48ingkinkan
karena adanya faktor-faktor lain seperti konsunokiok dan masa kerja yang
menyebabkan meningkatnya kadar COHb dalam darah-rRt konsumsi rokok
dari responden berumur antar 42 sampai 49 tahuala@abatang setiap harinya
dan rata-rata masa kerja adalah 4 tahun, untukukasisrokok perhari responden
berumur 42 sampai 49 tahun relatif lebih kecil diiag responden yang lain, hal
ini yang memungkinkan kadar COHb dalam darah respdmrumur 42 sampai

49 tahun relatif lebih kecil.
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b. Pengaruh masa kerja terhadap kadar COHb

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa kadar COHb pada jpeRerkir tidak
membentuk perbandingan lurus dengan masa kerjajpgbarkir. Hal ini tidak
sesuai dengan pendapat Bugiani et al (2007) dalammriyah (2008) yang
menyatakan bahwa faktor-faktor yang menentukan rk&faHb pada darah
adalah banyaknya kandungan CO di udara. Apabilaosaisg berada dalam
ruangan yang banyak terisi CO dalam waktu yang laraka kadar COHb dalam
darah semangkin meningkat. Akan tetapi, peneliil@n menunjukan bahwa
semakin lama masa kerja pekerja parkir belum teetnakin tinggi kadar COHb
dalam darahnya, hal ini bisa ditunjukkan dengan bsrdingkan sampel yang
memiliki masa kerja antara 3 tahun dan 4 tahun yaeqiliki rata-rata kadar
COHb sebesar 4.4596% dengan sampel yang memé#igarkerja antara 5 tahun
dan 6 tahun yang memiliki rata-rata kadar COHbesab4.0302% pada tabel
4.2. Hal ini memungkinkan karena adanya faktordakain yang menyebabkan
meningkatnya kadar COHb dalam darah.

Berdasarkan gambar 4.4 maka dapat diketahui baksonden yang
memiliki masa kerja antara 1 sampai 4 tahun beilbgntlirus dengan kadar
COHb dalam darah, yang artinya lama masa kerja ideerja parkir semakin
tinggi pula kadar COHb dalam darah, akan tetapapadponden yang memiliki
masa kerja antara 5 sampai 8 tahun justru berbanerbalik, hal ini bisa dilihat
dari penurunan pada gambar 4.4. Secara teoritig tk@ga berbanding lurung
dengan kadar COHb dalam darah, karena semakin fespanden bekerja akan

semakin lama pula responden berada di ruang pygakig kurang ventilasi, dan
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semakin banyak pula gas CO vyang terhirup oleh refgm sehingga
menyebabkan kadar COHb dalam darah semakin tinggi p\kan tetapi pada
responden yang memiliki masa kerja antara 5 sa®@pahun tidak mengikuti
teori tersebut, hal ini dimungkinkan terjadi kardesiapan fisik dan pola hidup
dari responden yang lebih baik dari responden Yaingsehingga memungkinkan
kadar COHb dalam darah respoden yang memiliki rkaga antara 5 sampai 8
tahun relatif lebih kecil.

c. Pengaruh konsumsi rokok terhadap kadar COHb

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumiakok yang
dikonsumsi oleh para pekerja parkir mempengaruhbi-naa kadar COHb dalam
darah. Rata-rata kadar COHb yang mengkonsumsi raktdca 0-3 batang adalah
3,4432%, 4-7 batang sebesar 4,1950%, 8-10 batdmesae 4,8886%, 11-13
batang sebesar 5,5155%.

Pengaruh konsumsi rokok tehadap kadar COHb jugajildis dalam
gambar 4.5 yang menunjukkan bahwa kadar COHb paskerjp parkir
berbanding lurus dengan banyaknya rokok yang dikoss oleh pekerja parkir
tersebut. Semakin banyak rokok yang dikonsumsi npekgarkir menyebabkan
semakin tinggi pula kadar COHb dalam darah pelegajkir. Hubungan antara
kadar COHb dengan konsumsi rokok per hari dapahpikkan dengan analisis
korelasi terhadap dua hal tersebut. Analisis lesigbertujuan untuk mengetahui
derajat hubungan dan kontribusi variabel bebasfiaddent) yakni kadar COHb

dengan variabel terikat (dependent) yakni konsuiolsik perhari.
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Koefisiensi korelasi (r) berkisar antara -1 danuttuk menghitung koefisiensi
korelasi antarad dan B bisa didapatkan dengan rumus
ny AB-> AY B
r.AB =
n A ~(Z8f Jny B~ (> B)

Bila nilai r mendeketi -1 atau 1 berarti memilikorelasi yang tinggi, bila

mendekati 0 maka memiliki korelasi yang rendah, dpabila sama dengan O
berarti tidak terdapat korelasi (Aziz, 2010).

Apabila variabel A dan B pada rumus korelasi ds atiganti dengan kadar
COHb dan konsunsi rokok per hari, maka akan didapanilai korelasi sebagai
berikut:

n AB-> A B
I"AB = z 2 2
yn A -(2 8 iy B~(2
_ 24,609,779 124. 101,1p1
J24(1120- 1537¢ 24. 445,8)3 10233,E
=0.903

nilai korelasi antara kadar COHb dengan konsumigbkqer hari mendekati 1,
yakni 0,903, hal ini menunjukkan bahwa antara k&faHb dan konsumsi rokok
per hari memiliki korelasi yang tinggi.

Bila dalam suatu ruangan ada orang yang merokakn akenyebabkan
konsentrasi gas CO pada ruangan tersebut naik.gOyang merokok akan
mengeluarkan asap rokok yang mengandung gas CCanldmpnsentrasi yang
tinggi. Konsentrasi gas CO yang tinggi di dalampasakok menyebabkan
kandungan COHb dalam darah orang yang merokoknjadingkat. Keadaan ini

tentu sangat membahayakan bagi kesehatan orangmyargkok. Orang yang
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merokok dalam waktu yang cukup lama (perokok bémtsentrasi COHb dalam
darahnya sekitar 6,9%. Hal inilah yang menyebabgarokok berat mudah
terkena serangan jantung. Orang yang tidak merakak tetapi berada dalam
ruangan yang sama dengan orang yang merokok memeliko yang sama
dengan orang yang merokok, karena tanpa disadamgoyang tidak merokok
tersebut akan menghirup udara yang tercemari gap eokok, sehingga berisiko
meningkatkan kadar COHb dalam darah p{@dnaeruddin, 2006).

Asap rokok mengandung sekitar 4.000 bahan kimig yarbagi menjadi
dua komponen, yaituigas phase (komponen gas) damarticulate phase
(komponen padat atau partikel) (Golding, 1995). Iomen padat yang
terpenting yaitu tar, merupakan bahan karsinogem, wikotin, bahan adiktif,
penyebab ketergantungan atau kecanduan (AditanGi),28edangkan karbon
monoksida paling berbahaya diantara komponen gasyk karena merupakan
penyebab penyakit kardiovaskuler akibat dari hipakia yang ditimbulkannya
(Golding, 1995).

Karbon monoksida (CO) dapat menggeser oksigen yarigat pada
hemoglobin dan mengikat hemoglobin menjadi karldeksioglobin. Hal ini
disebabkan oleh afinitas karbon monoksida terhddapoglobin kira-kira 210
kali lebih kuat daripada afinitas oksigen terhatlamoglobin (Slamet, 1996), jadi
CO cenderung berikatan dengan hemoglobin dalankgangktu lama (Saladin,
2004). Karboksihemoglobin tidak mampu membawa atsigehingga suplai

oksigen jaringan terganggu (Mogéaal., 1985).
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Dari analisis data pada lampiran 1 berdasarkanktearstik responden
menunjukkan bahwa kandungan COHb dalam darah pekeaykir tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, udair,masa kerja, akan tetapi
lebih cenderung dipengaruhi oleh kebiasaan merokak.ini dapat juga dilihat
pada Tabel 4.4. Hasil pengukuran COHb berdasarkaarata rokok yang
dikonsumsi dan gambar 4.5 yang menggambarkan leelnaserokok berbanding
lurus dengan kadar COHb dalam darah.

4.2.3 Tingkat Kesehatan pekerja parkir

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 1 dabaya?ndidapat informasi

bahwa keluhan yang dirasakan oleh para pekerjar@at&lah sebagai berikut:

* Cepat lelah sebanyak 20 responden dengan prosentéss7 %

e Mata kunang-kunang sebanyak 17 responden dengaamase 56.67 %

» Sakit kepala sebanyak 17 responden dengan prosé&s@&y %, dan

» Sesak nafas sebanyak 9 responden dengan prosgdt#sedan

» Keluhan lain sebanyak 13 responden dengan proge#i8a33%
Keluhan yang dirasakan standart pembanding hamyar®) untuk cepat lelah dan
2 orang untuk sakit kepala yang masing-masing ni@nprosentase sebesar
6.67%.

Dari rincian keluhan yang tersaji pada lampirababian C diketahui
bahwa pekerja parkir yang memiliki kadar COHb tindglam darah memiliki
keluhan kesehatan lebih banyak atau lebih kompie&nding responden normal
yang memiliki kadar COHb lebih rendah. Hal ini mpikkan bahwa semakin

tinggi kadar COHb menyebabkan semakin tinggi pudengguan kesehatan.
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Keluhan yang dirasakan pekerja parkir dengan teldinggi adalah cepat lelah,
cepat lelah saat bekerja merupakan akibat darngmman asam lakat di dalam
tubuh. Tubuh mempunyai dua cara untuk mengambitgemari glukosa yang
kedua cara itu disebut dengan respirasi. Pertagsajrasi aerob (membutuhkan
oksigen). Kedua, respirasi anaerob (tidak membuamhtksigen). Proses aerob
disebut dengan siklus krebs dan proses anaerobulb@nhglukosa menjadi asam
laktat (Mashabi,1978). Pada kondisi normal, tullndrgantung pada proses aerob,
karena adanya gas CO yang masuk ke tubuh dan taeridengan Hb sehingga
menggeser posisi LOsehingga untuk memenuhi energi yang dibutuhkah ole
tubuh maka proses anaerob yang terjadi di otoinggh mengakibatkan asam
laktat terkumpul di otot dan menimbulkan rasa leRhada kondisi ini membuat
tubuh mengirim sinyal lelah ke otak dan otak pufikbmemerintahkan tubuh
untuk istirahat sehingga menyebabkan mengantulofQR007).

Efek dari lingkungan dengan udara yang mengan@@®dinggi terhadap
tingginya kadar COHb dalam darah sebenarnya dap#asd dengan berbagai
upaya. Upaya ini bisa dikakukan dengan dua cafkayiyfari lingkungan dan dari
diri sendiri. Upaya bisa dilakukan dari arah linggan adalah mengurangi
sumber pencemaran, akan tetapi hal ini tidak mundiakukan oleh responden
karena lingkungan kerja responden adalah tempakirpasehingga dari
lingkungan bisa dilakukan dengan memberikan fesityang cukup pada ruang
parkir yang memuat kadar CO tinggi, sehinnga sagiuantara udara yang berada
dalam ruangan dengan udara yang berada di luaganaerjadi dengan baik, hal

menyebabkan menurunkan suhu ruangan dan tingkatam ruangan.
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Upaya dari diri sendiri dapat dilakukan dengan raekgn diri dari lingkungan
yang memiliki kadar CO tinggi, akan tetapi sudalsabidipastikan bahwa
responden tidak dapat melakukan upaya tersebubh&aesponden harus berada
dalam ruangan yang dipenuhi udara dengan tingkatir@@i untuk berkerja demi
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, sehinggeomneem harus melakukan
upaya lain agar terhindar dari efek polusi udarpaya tersebut bisa dilakukan
dengan memakai masker untuk mencegah masuknya 8@ geoses pernafasan,
selain itu bisa dilakukan dengan menjaga asupan dgngan melengkapi
kebutuhan tubuh, yakni mengkonsumsi empat sehat $empurna, karena kadar
COHb dipengaruhi oleh asupan gizi dalam tubuh s$epdsesi, tembaga,
piridoksin, dan lain-lain. Gizi merupakan faktomgamempengaruhi absorpsi CO
oleh tubuh. Keadaan kurang gizi akan meningkatlkaatak COHb dalam darah
(Supariasa, 2002).
4.2.4 Kajian dalam Islam

Allah SWT menciptakan makhlukNya dengan memberikabhaan dan
ujian, lalu menuntut konsekuensi kesenangan (bkwsyudan kesusahan
(bersabar). Hal ini dapat terjadi dengan cara Aflegmbalikkan berbagai keadaan
manusia sehingga peribadahan manusia menjadi jE&mtara dalil yang
menunjukkan bahwa kematian, penyakit, dan penderitaerupakan hal yang

lazim, yang diberikan Allah SWT pada manusia, umhgnentukan siapa yang



47

paling baik amalnya, adalah Firmannya dalam suta¥idlk [67] ayat 2 yang

berbunyi:

5 =s e 3 T2 PRI B A & SRR T %
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Artinya: "Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dienguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. dan dia MaherkBsa lagi
Maha Pengampun”.

Dalam penelitian ini kalimaessiyl yang artinya "supaya dia menguiji
kamu” ujian tersebut dapat dimaknai sebagai peralasa dalam kehidupan.
Berbagai permasalahan dalam hidup merupakan badgiarcobaan yang datang
dari Allah SWT yang diberikan pada manusia. Sakth sobaan yang diberikan
Allah pada manusia adalah dikuranginya nikmat yhegipa kesehatan, seperti
tingginya kadar COHb dalam darah sehingga menyelmagkngguan kesehatan
berupa cepat lelah, mata berkunang-kunang, sagal&esesak nafas, dan lain-
lain seperti yang dijelaskan sebelumnya. Cobaarupaéan Sunnatullah yang
ditetapkan berdasarkan rahmat dan hikmah-Nya, mamerukan rujukan dari
lafadzs sl 5 <sall BIA 3 yang artinya “ yang menciptakan hidup dan mati”.

Bermacam-macam permasalahan yang banyak terjada paahusia,
merupakan salah satu bentuk cobaan dari Allah SWat bmanusia dan

merupakan akibat dari perbuatan dosa dan maksigttgéah dilakukan oleh
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manusia sendiri, seperti yang dinyatakan Allah midiananNya:

L 2 I A N w 2 _ L E~_
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Artinya: "Dan apa saja musibah yang menimpa kamuk®adalah disebabkan
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkabagian
besar (dari kesalahan-kesalahanmyDS. Asy-Syuro [42]; 30).
Lafadz 4s=« yang artinya "musibah” dalam penelitian ini ditegfan sebagai
masalah dalam kehidupan manusia yang diberikanhAlgalah satu masalah
dalam kehidupan manusia yang diberikan Allah kepadausia adalah gangguan
kesehatan, salah satu gangguan kesehatan manakih tidgginya kadar COHb
dalam darah. Hal tersebut akan mengakibatkan kelkbluhan kesehatan seperti
cepat lelah, mata berkunang-kunang, sakit kepaaaks nafas, dan lain-lain
seperti yang dijelaskan sebelumnya. Selain itu padd tersebut terdapat pula
kalimat ~S:u <uS yang artinya “disebabkan oleh tangan kalian”. K&tgpada
kalimat tersebut yang artinya "kalian” ditujukandpamanusia, sehingga bisa
diketahui bahwa yang menyebabkan manusia mendapatkaalah dalam hidup
mereka adalah perbuatan manusia itu sendiri. Apdiail tersebut diintegrasikan
dalam penelitian ini maka bisa diketahui bahwa yamenyebabkan tingginya
kadar COHb dalam darah adalah perbuatan manusairiseeperti mengotori
lingkungan dengan memakai kendaraan bermotor sdxtebihan, kendaraan
bermotor akan mengeluarkan gas buang beracun, satahya adalah CO. Gas
CO akan melimpah beriring dengan menjamurnya kewadarbermotor, hal
tersebut mengakibatkan udara yang dihirup manuwsiatama tukang parkir

mengandung CO dengan prosentase tinggi sehingggelvedokan naiknya kadar
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COHb dalam darah mereka. Manusia sendirilah yamgshmengatasi masalah
tersebut sebagai wujud pertanggung jawaban atésigg@nnya. Penanggulangan
tersebut bisa dilakukan dengan mengurangi sumbasipadara yakni kendaraan
bermotor. Hal tersebut bisa dilakukan dengan meravesin kendaraan bermotor
agar tetap berfungsi baik, melakukan pengujian iekeisdaraan secara berkala,
dan memasang filter pada knalpot. Sebagai upayak umielindungi diri dari
dampak polusi bisa dilakukan dengan menggunakanpalandung diri (APD),
seperti masker gas dan mengurangi aktifitas driuswah.

Selain manusia harus bertanggung jawab denganaayatglah diperbuat,
manusia juga harus tawkkal. Tawakkal adalah mekgadAllah sebagai wakil,
sehingga mengharuskan seseorang menyakini bahved Alng mewujudkan
segala sesuatu yang terjadi di alam raya, sebagairda harus menjadikan
kehendak dan tindakannya sejalan dengan kehendakelantuan Allah SWT.
Seorang muslim dituntut untuk berusaha sambil Bardan setelah itu ia dituntut
lagi untuk berserah diri kepada Allah. Sebagainfanean Allah dalam surat Ar-
Ra’d [13] ayat 11
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah keadamsuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri merehdirsé

Dalam tafsir Al-Mishbah (2003) diterangkan bahwa-Rad ayat 11
berbicara tentang suatu perubahan. Pada pembah@sdfata '« bermakna

“keadaan” pada Ar-Rad ayat 11 ditafsirkan, sebagai perubatieam negatif
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menuju ke positif, sehingga lafagz® W« e ¥ 4l o) yang artinya “Sesungguhnya
Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaurkéta '« yang artinya “keadaan”
diartikan sebagai kondisi bermasalah, sedangkaanddlehidupan salah satu
kondisi bermasalah adalah terganggunya kesehatmggiiiya kadar COHb
dalam darah adalah salah satu menyebabkan tergayaggesehatan, ini berarti
tingginya kadar COHb dalam darah merupakan mas#dédm kehidupan. Dan
pada lafadze-ils L Iy 3 s yang artinya “sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri’, kdlaz= yang artinya “merubah¥yang
subyeknya adalah kaudiartikan sebagai usaha untuk mengatasiau keadaan
yang bermasalah. Bila tingginya Kadar COHb merupae&buah masalah maka
harus diatasi. Dengan adanya skripsi ini bisa dht hal yang menyebabkan
terganggunya kesehatan sehingga bisa ditanggaulbabitersebut merupakan
upaya "merubah keadaan”. Salah satu upaya yandgligsaakan untuk merubah
keadaan adalah dengan ikut serta dalam progranit laing yang merupakan
program pemerintah berupaya dan bertujuan untulgeretalikan dan mencegah
pencemaran udara dan mewujudkan perilaku sadawimggn baik dari sumber
tidak bergerak (industri) maupun sumber bergerakdiraan bermotor).

Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa jileumsia ingin merubah
nasibnya maka manusia harus berusaha merubah yasibndari tanpa terlepas

dari berdo’a kepada Allah. Manusia dituntut melales@an kewajibannya
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kemudian menaati hasilnya sebagaimana kehendakkef@tapan (gadla dan
gadar) Allah. Dengan adanya gadla Allah, maka manwituntut untuk
berikhtiyar agar dapat mendapatkan takdir sesuaj girencanakan dan diakhiri

dengan tawakkal kepada Allah.



